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EFFECTIVITY OF FERMENTATION SOLUTION OF ORGANIC 

WASTE OF Ananas comosus L. Merr SKIN, Musa ancuminata SKIN, And 

Allium cepa L. SKIN AS AN ANTIFUNGAL AGENT AGAINST  

Fusarium Oxysporum IPBCC.07.540 

 

Debi Yola Br Sinukaban 

08041250025047 

 

SUMMARY 

 

           Organic waste is the remaining materials of human activities that are easily 

decomposed such as fruit and vegetable peels which cause environmental 

pollution and health problems, for this reason, organic waste management is 

carried out into a fermentation solution product of organic waste skin with brown 

sugar and water. Organic waste fermentation solution contains acetic acid and 

alcohol as well as secondary metabolite compounds as antifungal compounds. F. 

oxysporum is a pathogen that causes wilting in plants. The results of previous 

research show that organic waste fermentation solution has antifungal 

effectiveness against F. oxysporum.  

This study aims to determine the chemical characteristics of organic waste 

fermentation solutions including pH, alcohol and acetic acid, secondary 

metabolite compounds as antifungal against F. oxysporum from fermented 

solutions of organic waste of barangan banana skin, honey pineapple skin and 

shallots. The research was conducted from March to August 2024. The research 

location was at the Microbiology Laboratory and Genetics and Biotechnology 

Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Sriwijaya University. 

This study examines the chemical characteristics of organic waste 

fermentation solution of barangan banana peel, honey pineapple peel and shallots 

as antifungal against F. oxysporum. The results showed that the fermentation 

solution of organic waste had a pH of 3.4; alcohol content of 7.45% and acetic 

acid of 2.87% and positive secondary metabolite compounds contained alkaloid, 

flavonoid, saponin and tannin compounds. The effectiveness of inhibition of F. 

oxysporum growth with the percentage of inhibition reached 90.76% at the 

highest concentration of 45%. Bioautography test showed the presence of 

inhibition zones on the spots of phenolic and flavonoid compound groups. 

 

Keywords : Organic Waste, Fermentation, Fusarium oxysporum, Antifungal. 
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RINGKASAN 

 

           Limbah organik merupakan bahan-bahan sisa aktivitas manusia yang 

mudah terurai seperti kulit buah dan sayuran yang menyebabkan pencemaran 

lingkungan dan masalah kesehatan, untuk itu dilakukan pengelolaan limbah 

organik menjadi produk larutan fermentasi limbah organik kulit dengan gula 

merah dan air. Larutan fermentasi limbah organik memiliki kandungan asam 

asetat dan alkohol serta senyawa metabolit sekunder sebagai senyawa antifungi. 

F. oxysporum merupakan patogen menyebabkan layu pada tanaman. Hasil 

penelitian terdahulu menunjukkan larutan fermentasi limbah organik memiliki 

efektivitas antifungi terhadap F. oxysporum.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kimia larutan 

fermentasi limbah organik meliputi pH, alkohol dan asam asetat, senyawa 

metabolit sekunder sebagai antifungi terhadap F. oxysporum dari larutan hasil 

fermentasi limbah organik kulit pisang barangan, kulit nanas madu dan bawang 

merah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Agustus 2024. Lokasi 

penelitian bertempat di laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Genetika 

dan bioteknologi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya. 

Penelitiana ini mengkaji karakteristik kimia larutan fermentasi limbah 

organik kulit pisang barangan, kulit nanas madu dan bawang merah sebagai 

antifungi terhadap F. oxysporum. Hasil penelitian menunjukan larutan 

fermentasi limbah organik memiliki pH yaitu 3,4; kadar alkohol 7,45% dan 

asam asetat 2,87% dan enyawa metabolit sekunder positif terdapat senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin. Efektivitas penghambatan 

pertumbuhan F. oxysporum dengan persentase penghambatan mencapai 

90,76% pada konsentrasi tertinggi yaitu 45%. Uji bioautografi menunjukan 

adanya zona hambat pada bercak golongan senyawa fenolik dan flavonoid. 

 

Kata Kunci : Fermentasi, Limbah Organik, Fusarium oxysporum, Antifungi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang   

Limbah organik merupakan bahan-bahan sisa aktivitas manusia yang 

mudah terurai secara alami melalui proses biologis. Limbah organik berasal dari 

rumah tangga seperti kulit buah, sisa sayuran dan makanan yang tidak digunakan 

lagi. Limbah organik berpotensi menyebabkan pencemaran lingkungan dan 

menyebabkan masalah kesehatan jika tidak dikelola dengan baik. Namun 

memiliki potensi jika dimanfaatkan kembali, seperti kompos, biogas atau bahan 

dasar produk bernilai tambah seperti larutan fermentasi (Astuti et al, 2022). 

Limbah organik yang terdegradasi oleh mikroorganisme mudah 

membusuk dan menimbulkan bau dari gas amoniak (Kahfi, 2017). Pengelolaan 

limbah organik adalah dengan mengkonversi limbah menjadi larutan fermentasi 

yang mendukung keberlanjutan lingkungan dan mengurangi dampak terhadap 

ekosistem (Billah dan Rahmi, 2022). Larutan fermentasi limbah organik 

merupakan larutan senyawa organik kompleks limbah organik sisa buah-buahan 

maupun sayuran dengan gula merah dan air ramah lingkungan dan tidak toksik 

pada manusia (Rasit et al., 2019). Larutan fermentasi limbah organik bermanfaat 

sebagai cairan pembersih maupun desinfektan karena mengandung alkohol dan 

asam asetat yang mampu menghambat mikroba patogen (Rahayu et al., 2021). 

Kandungan alkohol dan asam asetat yang dihasilkan selama fermentasi 

berasal dari aktivitas mikroorganisme aktif, seperti jamur dan bakteri dengan 

memanfaatkan kandungan senyawa organik kulit buah sebagai sumber energi. 

Limbah organik mengandung karbohidrat yang menjadi substrat utama bagi 
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mikroba untuk mendukung produksi alkohol dan asam asetat (Septiani et al., 

2021). Limbah organik kulit nanas mengandung glukosa sebesar 13,65% (Rahmi 

et al., 2023). kulit nanas mengandung 17,53% karbohidrat (Kusuma et al., 2019). 

Kulit pisang mengandung 18,5% karbohidrat (Ratrigis et al., 2024). Sedangkan 

kulit bawang merah mengandung 1,28% karbohidrat (Muzhahir et al., 2023). 

Kandungan karbohidrat dalam limbah organik diubah menjadi asam volatil 

melalui proses fermentasi. asam-asam organik yang terurai selama fermentasi 

menyebabkan pH larutan bersifat asam (Supriyani et al., 2020). Limbah organik 

yang mengandung senyawa organik terutama karbohidrat dimanfaatkan mikroba 

sebagai sumber glukosa dalam fermentasi. Selama proses fermentasi glukosa 

mengalami penguraian menjadi asam piruvat, asam piruvat dikatalisis oleh piruvat 

dekarboksilase menjadi asetaldehid, asetaldehid diubah menjadi alkohol 

dehidrogenase menjadi etanol dan karbon dioksida. Dalam proses fermentasi 

mikroba khususnya bakteri Acetobacter mengubah alkohol menjadi asetaldehid 

dan air, asetaldehida akan diubah menjadi asam asetat (Supriyani et al., 2020).  

Fermentasi limbah organik juga mengandung metabolit sekunder sebagai 

hasil aktivitas mikroba yang dapat bermanfaat sebagai antimikroba (Yanti dan 

Chandra, 2020). Hal ini dikarenakan substrat limbah organik mengandung 

metabolit sekunder. Kulit pisang barangan mengandung senyawa tannin, saponin 

flavonoid dan steroida (Chandra dan Lister, 2019). Kulit nanas mengandung 

senyawa tannin, saponin alkaloid, flavonoid dan bromelin (Maharani dan 

Purwaningsih, 2021). Kulit bawang merah mengandung flavonoid, saponin, 

alkaloid, terpenoid, minyak atsiri (Suryandari dan Kusumo, 2022). 
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Kandungan metabolit sekunder meningkat sebagai hasil dari proses 

fermentasi bahan organik yang dirombak oleh mikroba lokal. Mikroba tersebut 

memanfaatkan bahan limbah organik sebagai substrat untuk menghasilkan 

metabolit sekunder Mikroorganisme lokal (MOL) mengandung berbagai 

mikroorganisme yang bermanfaat dalam membantu proses penguraian limbah 

organik (Yunilas et al., 2022). Mikroorganisme menghasilkan metabolit sekunder 

sebagai akibat koevolusi atau terjadi transfer genetik (genetic recombination) dari 

tanaman inangnya (Aryani et al., 2020). Senyawa metabolit sekunder dihasilkan 

dari proses fermentasi melalui mekanisme biotransformasi, dimana 

mikroorganisme mengubah senyawa prekursor yang terdapat pada limbah organik 

menjadi metabolit sekunder (Méndez-Hernández et al., 2023) 

Larutan fermentasi limbah organik mampu menghambat patogen karena 

sifat alkohol dan asam asetat serta kandungan metabolit sekunder memberi 

manfaat sebagai antimikroba (Saramanda dan Kaparapu, 2017). Penelitian yang 

dilakukan oleh Noveriza dan Melati, (2022) membuktikan bahwa Larutan 

fermentasi limbah organik dari air cucian beras dan bahan organik kulit buah naga 

mampu menghambat pertumbuhan fungi Fusarium oxysporum. Fusarium 

oxysporum merupakan fungi yang menyebabkan penyakit layu fusarium pada 

tanaman (Suryaminarsih dan Mujoko, 2020).   

Fusarium oxysporum sulit hilang dari tanah yang terinfeksi, bahkan tanpa 

inang,  dapat bertahan hidup di dalam tanah dalam bentuk klamidospora selama 

lebih 10 tahun (Putra et al., 2019). Penyakit layu fusarium yang diakibatkan oleh 

fungi F. oxysporum menimbulkan gejala kekuningan dan nekrosis daun hinnga 

mengering, batang menjadi semu, hingga kematian (Wardhana et al., 2021). 
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 Upaya pengendalian patogen tanaman yang ramah lingkungan dapat 

memanfaatkan bahan alami seperti limbah organik yang difermentasikan. 

Penelitian Indriana et al., (2023) uji efektivitas larutan fermentasi limbah organik 

kombinasi kulit pepaya, kulit sirsak, daun nimba dan sereh wangi sebagai 

antifungi Curvularia Sp. terbentuknya zona hambat konsentrasi 100%, 15%, 10%, 

dan 5% secara berturut-turut 8,85 mm; 6,02 mm; 4,82 mm; dan 3,50 mm. 

Penelitian Saramanda dan Kaparapu (2017), larutan fermentasi kulit jeruk lemon 

sebanyak 150 µl dengan pH 3,6 mampu membentuk zona hambat fungi 

Aspergillus niger sebesar 21 mm, Fusarium sp. sebesar 22 mm dan Cladosporium 

sp. sebesar 30 mm. 

Penelitian Amaliana (2023), larutan fermentasi limbah organik kulit nanas 

terhadap pertumbuhan fungi Lasiodiplodia theobromae dengan konsentrasi 20%, 

40% dan 60% dikategorikan daya hambat sedang dengan nilai persentase secara 

berturut-turut 36,39%; 39,68%; dan 48,30%, pada konsentrasi 80% dikategorikan 

daya hambat kuat dengan nilai persentase 62,79% dan konsentrasi 100% termasuk 

dalam kategori daya hambat sangat kuat 76,34%.  

Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya mengenai pemanfaatan 

larutan fermentasi sebagai antimikroba, hingga saat ini belum ditemukan 

penelitian mengenai pemanfaatan kombinasi limbah kulit nanas madu, kulit 

pisang barangan dan kulit bawang merah terhadap Fusarium oxysporum. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas larutan fermentasi 

dari kombinasi limbah organik  tersebut terhadap F. oxysporum. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.    Berapa pH, alkohol dan asam asetat dari larutan hasil fermentasi limbah  

kulit nanas madu, pisang barangan dan kulit bawang merah?  

2. Bagaimana efektivitas antifungi larutan fermentasi limbah kulit nanas 

madu, pisang barangan dan kulit bawang merah terhadap F. oxysporum? 

3. Apa golongan senyawa aktif larutan fermentasi limbah kulit nanas madu, 

pisang barangan dan kulit bawang merah yang bersifat sebagai antifungi 

terhadap   F. oxysporum?. 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 1.    Mengetahui kadar pH, alkohol dan asam asetat dari hasil larutan fermentasi 

limbah kulit nanas madu, pisang barangan dan kulit bawang merah. 

2. Mengetahui efektivitas antifungi larutan fermentasi limbah organik kulit 

nanas madu, kulit pisang barangan dan kulit bawang merah terhadap                

F. oxysporum. 

3.  Mengidentifikasi golongan senyawa aktif dari larutan fermentasi limbah 

kulit nanas madu, pisang barangan dan kulit bawang merah yang bersifat 

antifungi terhadap F. oxysporum 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Memberikan pengetahuan dalam memanfaatkan limbah organik rumah 

tangga sebagai produk larutan fermentasi limbah organik yang bersifat sebagai 
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antifungi terhadap Fusarium oxysporum penyebab layu fusarium pada tanaman 

dan pengembangan biopestisida alami pengganti biopestisida sintetis. 
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